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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Personalhygiene merupakan salahsatu faktor penting dalam mencegah
infeksii yang dapat menyebab kan fluoralbus atau keputihan (Lubis & Putri,
2023). Perilaku personal hygiene yang kurang benar yang dilakukan remaja
awal dapat memengaruhi terjadinya keputihan patologis. Banyaknya remaja
awal saat ini yang mengalami masalah personal hygiene kurang baik yang
dapat memengaruhi kesehatan reproduksi (Anggraini & Wulandari, 2020).
Banyak siswi yang mengalami masalah keputihan patologis dikarenakan
perilaku kebersihan pada area reproduksi yang kurang baik yang
menyebabkan siswi mengalami keputihan yang berbau tidak sedap dan
berwarna abu kehijau-hijauan yang merupakan salah satu ciri keputihan
patologis. Faktor lain yang memengaruhi terjadinya keputihan selain
perilaku personalhygiene yang kurangbaik seperti jarang menganti
celanadalam, dan jarang membersihan area vagina sat selesai BAK atau
BAB (Lubis & Putri, 2023).

Berdasarkan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2022
sekitar75% remaja di seluruhdunia akan mengalamikeputihan setidaknya
skali seumurhidup, dan 45% akan menalami kepuutihan lebihdari skali dan
25% waanita di Eropa mengalamikeputihan (WHO, 2022). Di Indonesia
sekitar 90% wanitamengalami keputiihan, dengan 60% di antaranya adalah
remaja, iklim tropis meningkatkan risiko pertumbuhan jamur, dan sekitar
31,8% perempuan berusia 15-24 tahun yang belum menikah mengalami

keputihan yang menunjukkan risiko tinggi terhadap infeksi dan keputihan




patologis (Kemenkes, 2023). Di Jawa Timur,
dari total penduduk 19.502.156 jiwa, 27,60% perempuan mengalami
keputihan, terutama remaja putri dan wanita usia subur (10-14 tahun)
(Lestari & Frilasari, 2024). Khusus di Kabupaten Tulungagung, jumlah
remaja yang mengalami keputihan mencapai 318.864 jiwa atau 29,48% dari
total penduduk (Masrurohetal., 2023). Menurut surveii awal yang
dilakukanpeneliti di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung pda
bulan Oktober 2024, dari 11 siswi 8 diantarnya mengatakan mengalami
keputihan karena kurang mempraktekan cara personal hygiene pada organ
reproduks yng kurangbenar.

Fluoralbus atau keputihan diseabkan karenakurangnya informasi karena
pendidikan yang kurang khususnya berperilaku dalam menjaga personal
hygiene. Remaja yang paham akan kesehatan reproduksi akan memiliki
bertanggung jawab atas kesehatan resproduksinya melalui personal hygiene
yang baik. Faktoryang dapat menimbulkan terjadi nya fluoralbus atau
keputihan yaitu kurangnya merawat organreproduksi seperti kebiasaan
menggunakan sabun kewanitaan, cara cebok yang salah, penggunaan pakai
dalam yang ketat dan pantyliner (Nurkhasanah. et al., 2023). Masalah ini
tidak dapat dianggap remeh dan harussegera ditanggani, karena apabila
tidak segera ditangani dapat menyebabkan flour albus dan dapat
menimbulkan kmplikasi dari flouralbus antara lain radangpanggul,
kemandulan, dan awal kanker rahim (Hanifah et al., 2023).

Kebijakan pemerintah untuk mengatasi permasalahan

kesehatanreproduksi remajha melalui program




KesehatanReproduksiRemaja (KRR) dapat membantu remajauntuk menjaga
kebersihan organ reproduksi yangbaik dan beenar, merupakanprogram
yang kegiatannya berupa pemberianpendidikan dan informasii,
konselingremaja dan ketermpilan hidupsehat untuk merawat organ
reproduksinya (Lestari et al., 2021). Perilaku kesehatan dapat didefinisikan
sebagai atributindividu, termasuk keyakinn, harap an, motifasi, nilai,
persepsi, dan faktorkognitif lainnya, perilaku yangpositif dapat mengurangi
kejadiian fluoralbus pda remaja oleh arena itu selalumemenuhi kebutuan
personalhygiene dengan mencucci alat kewanitaan secara teratur dengan
air bersih, menjaga kelembaban alat kewanitaan, serta menggunakan
handuk bersih dan celana dalam berbahan katun (Tri Putri Apriyani et al.,
2023)

Berdasarkan penjelasan latarbelakang yang telah disampaykan, peneliti
merasatertarik untuk menyelidiki fenomeena terkait perilaku kebersihan
pribadi, mengingat tingginya angka kejadan keputihn yang dialmi oleh
remajaputri serta masih banyaknya perilaku buruk terkait kebersihan pribadi.
Oleh karenaitu, penelti berkeingian untuk melakukkan penelitianmengenai
“Hubunan antar perilakukebersihan pribadi dengan kejadiaan fluoralbus
(keputihan) padaremaja awal”.
1.2Rumusan Masalah

“Apakah adahubungan periilaku personal hygiene dengan kejady an
fluoralbus (keputihan) Patlogis pada remaja awal?”
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian




Untk menganalisis hubunggan perilaku personalhygiene dengan
kejadi an flour albus(keputihan) patologis pada remaaja awal studi di SMPN

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.




1.3.2 Tujuan Khusus
Tujan khuusus dari peneliti an ini adlah :
a. Mengideentifikasi perilaku personalhygiene pda remaaja awal
studi diSMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
b. Mengidentifikasi kejadi an fluoralbus (keputihan) patologis
padaremaja awal studi di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung
c. Menganalisiss hubunggan personalhygiene denan kejadi an
fluoralbus (keputihhan) patologis pada remajaawal di SMPN 3
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
1.4Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teorritis
Hasil penelitianini diharapkkan dapt menambahinformasi khusus nya
tent ang perilaku personalhygiene denggan kejadi an flour albus (keputihan)
patologis pada remaja awal.
1.4.2 Manfat Prakktis
Penelitiian ini diharapkandapat bermanfat dan menambahinformasi
khusus nya untk remajaterutama pada remaja awal dalam menjagga
kebersihan genetalia atau perilaku personalhygiene aggar tidk terjaadi flour

albus (keputihan).




BAB 2
TINJAUANPUSTAKA
2.1KonsepRemaja
2.1.1  DefinisiRemaja

Remja adalah salah satu tahapan perkembangan manusia.
“Adolescere” berarti proses pendewasaan menuju kedewasaan. Anak yang
beranjak dewssa diangap maampu berproduksi. Masaremaja merupakan
peralihan dri masakanak-kanak menuju masadewasa. Pada masa ini,
berbagaiperubahan terjaadi, baik perubaan hormonl, fisikk, psikoloogis,
dan sossial (Subekti et al., 2020).

MasaRemaja  serring juga disebutpubertas, istilah yng
digunakanuntuk menyata kan perubahanbiologis baiik bentukmaupun
fisiologi yaang terjaadi dengan cept darimasa kanak-kanak hingga dewasa.

Remaja memiliki masa pubertas khusunya pada remaja perempuan
umumnya terjadi lebih awal dibandingkan pada remaja lakilaki, yaiitu
antara usai 8-13 tahunpada remaja perempuan, masapubertas biasanya
ditandai dengan tumbuhnya payudarayang diikti dengan tumbuh nya
rambut kemaluan dan diakhiiri denganmenstruasi. Secarapsikologis
massa remhaja addalah usiaa dimaana seorang individuberintegrasi ke
dalammasyarakat dewasa, yaitu usiaa dimaaana anak tidakmerasa
minder namun merasa setara atau setara (Bancin Dewi R, 2022).

2.1.2 KlasifikasiRemaja
1. Menuurut (WHO) Organisasi KesehatanDunia (2022), masaremaja
adalah massa antra masaa kanakkanak dan masadewasa, berkisar

antarra 10-19 thn (Bancin Dewi R, 2022).




2. Menurut Mentri KesehatanRepublikindonesia No. 25, remaaja
didefinisikan sebagai individu yang berusiaantara 10 hingga 18thun.

3. Menuruut BadanKependudukan dan KeluargaBerencanaNasional (BKK
BN) menyatakan bahwa rentan usiaremaja adalah antaraa 10
sampaidengan 24 thun dan belummenikah, sehingga dapaat dipahami
bawa masa remaaja merupa kan masaperalihan dri masa kanakkanak
ke masa dewassa (Bancin Dewi R, 2022).

4. Sebagaimana dikemukakan Sarwono pada tahun 2020 (Sari, 2022),
masa remaja meliputi tiga dimensi perkembangan manusia: biologi,
psikoologis, dan sosialekonomi, yng biasanya terjadi pada usiaa

10-20thn (Ramdhiani, 2023)

2.1.3 Karakterisstik Remaaja BerdasarkanUmur

Dari pengelompokan remmaja ada tiga kelompok antara lain
remajaawal, remajamadya atau Tenggah, dan remajaakhir. Dari
masing-masing kelompok tersebut memiliki ciri-ciri dari fisik, emosional,
maupun sosial (Djajuri, 2020)

1.  RemajaAwal Usia 10sampe14 Thun
a. Karakteristik Fisik
Tahap awwal masa remaja ketika anak laki-laki dan perempuan
mulai beradaptasi dan menerima perubahan penampilan yang terjadi
akibat perkembangan hormonal. Sementara pria ditandai dengan
mimpi basah, perubahan fisik pada pria terlihat pada tumbuhnya jakun
yang mengubah suara, dada mulai terlihat lebih lebar, dan tumbuh

rambut halus di sekitar area wajah. Perubahan fisik terjadi pada wanita,




antara lain karena pertumbuhan payudara dan perluasan panggul.
Sama halnya dengan remaja laki-laki, sebagian remaja perempuan juga

mengalami tumbuhnya rambut halus di area organ reproduksinya.

b. Karakteristik Emosional

Remaja awal sering kali mengalami ketidakstabilan emosi, dan
karena kurangnya kasih sayang dari keluarga, mereka menjadi tertarik
pada berbagai hal terlarang, dan beberapa remaja terlibat dalam
aktivitas berbahaya seperti punk dan anak jalanan.
c. Karakteristik Sosial

Adanya keinginan agar keberadaannya diakui oleh teman
sebayanya, mudah dipengaruhi oleh tren saat ini. Misalnya, dalam

kaitannya dengan pakaian, gadget, dan benda sehari-hari lainnya.

2. Remaijja TengahUsia 15-19 Tahn

a. Karakteristik Fisik
Denggan segala perubahan fisik yang dialaminya, ia mulai merasa
nyaman, ketika tubuhmu terus berkembang, kamu memerukan lebih
banyak waktu untuk istirahat dan tidur, mulai menemukan gaya baru
untuk diri sendiri, seperti gaya rambut dan merias wajah, mulai
memperhatikan penampilan anda, dan memiliki keinginan untuk
berolahraga dan memperhatikan apa yang Anda makan.

b. Karakteristik Emosional




Mulai menjauhi keluarga dan mendekati teman sebayanya krisis
Eksistensial, keinginan agar keberadaannya diperhatikan, memiliki
sikap memberontak dan tidak suka dikontrol, dan menyukai hal-hal
yang datang dengan kebebasan, suasana hati dan emosi tidak stabil,
mulai berani menunjukkan dan mengungkapkan ketertarikan terhadap

lawan jenis.

c. Karakteristik Sosial
Mereka mulai menemukan kemandirian dalam lingkungan sosialnya,
mulai menekuni hobi Anda di komunitas dan aktif di komunitas sosial
populer tertentu, kegiatan dan organisasi ekstrakurikuler di sekolah
atau lingkungan dan menghabiskan banyak waktu bersama
teman-teman di luar rumah dan di komunitasku.
. Remaja akhir usia 20-24 tahuun
a. Karakteristik fisik
Lebih memperhatikan diri terhada Kesehatan dan makannan,
adanya perasn tekanansosial sehinga terhadp bentuktubuh, dan
memiki cirikhas yangberkarakter atas ggaya penamppilan.
b. Karakteristik emosional
Meningkatkan kemandrian dan kesadarann akan pentingnnya
perencann masadepan yang baiik, mulai mendekatkandiri dengan
keluuarga, menentuukan teman akrap untuk mengekspresikkan
luaapan emosssi atau curhatan terhhadap temanteman, muncul nya

pikiran untuk berumah tangga.




c. Karakteristik Sosial

Memberi makna pada setiap perjalanan hidup dan pengalaman
yang kita alami keberadaannya lengkap sebelum masyarakat mulai
mengakui keberadaannya, tuntutan dan kendala sosial mengenai
keamanan karir dan kehidupan keluarga mulai muncul. Lingkaran

pertemanan yang lebih sempit dan spesifik.

2.1.4 Tahpan Perkembanan pada Remaja

Menuurut Sarwono dalamm Ramdhiani (2023) terdpat tiga tahapan

dalam perkembangan remaja adalah :

1.

Remaijja Awal(Early Adolescence), Usiaa 10sampi12 tahn Remajamasih
terkejut denggan perubahanperubahan yangg terjadi padatubuhnya dn
dorongandorongan yang menyertai peruubahan tersebt.

Remaja umur 13sampi15 thun Remaaja sangatmembutuhkan teman.
Berrada dalam keadaan kebinungan, tidaktahu haruss memilih
kepekaan atau ketidakpedulian, sesak atau kesepian, optimisme atau
pesimisme, idealisme atau materialisme.

Masaremaja akir (Lateadolescence) yaitu usia16-19 tahn pda tahapini,
minatterhadap berfungsinya akal semakkin kuat, dan egomencari
pelang untuk bersatudengan orangg laen untuk memperoleh hal-hal

baru yang akan mencarinya.

2.1.5 PerubahanFisik pada Remaaja

Perubahanfisik selama masa pubertas disebabkan oleh proses yang




mengaktifkan kelenjar sistem endokrin. Persiapan remaja menuju masa
dewasa dipicu oleh hormon bernama gonadotropin-releasing hormone
(GnRH), yang dilepaskan olehkelenjar di bagianotak yang disebuut
hipotalamus. GnRH meransang kelenjarlain yaitu kelegjar hipofisis/hipofisis
untuk meleppaskan duaa hormonn, LH (luteinizing hormone) dan FSH

(follicle changing hormone).(Sulistiyanti & Ayu Jifaniata, 2021)

2.1.6 FaktorFaktor yng dapat Mempenggaruhi PerkembanganRemaja
Menurut Santrock dalam Nabila (2022) faktor-faktor yang berperan
dalam mempengaruhi masa remaja (masa dewasa muda) antara lain :
1. Keturunan (hereditas)
Keturunan (hereditas) sangat penting dalam mempengaruhi
perkembangan remaja.
2. Gizi Remaja
Remaja saat ini lebih mementingkan makanan sembarangan
dibandingkan kapan dan dimana mereka makan. Sayuran segar,
buah-buahan, dan biji-bijian juga mengandung kadar protein yang
dibutuhkan remaja.
3. Hormoon
Hormoon adalah bahankimia kuat yangdisekresikan oleh
kelenjarendokrin dan diangkut ke seluruhtubuh melalui darrah. Terdapat
konsentrasi dari kedua kelas hormon tersebut, yng berbedda

secarasignifikan antara priadanwanita. Androjen adallah golongan




utma hormonpria, danestrogen addalah golongan utamaa hrmon

wannita.

4. Lingkngan Hidup

Lingkunggan mempunyai pengaruh yang besar terhadap

perkembangan generasi muda. Lingkungan disini meliputi teman,

sekolah, dan keluarga.

2.1.7 Tuggas perkembanganremaja

MenurutHurlock dalamm  Suryana (2022) berikut inii adalah

tugasperkembangan massa rremaja secaraumum :

1.

2.

Terimma kondisifisiknya

Penerimn peranmasyarakat yng diakui

Mempelajarii hubunganbaru dengan lawanjenis dibtuhkan mulaidari
awl untk memahammi apaitu lawwan jenisdan bagaimmana
bergauldengan merekaa.

Upayya untukmandiri secaraemosional dari orangtuadan orangg
ewasa laina.

Memperolehkemandirian finnansial.

Pda pengembangankemampuan dan konsepintelektual yang

pennting untuk keterampilansocial.




7. Kenaali dan serrap nilainilai dewassa dan orangtua.

8. Praktian tanggungjawab sossial

9. Mempersiapkandiri untuk pernika han.

10.Bersiap lah untuk berbagaii tugass dan kewwajiban yang dattang

denggan kehidupankeluarga.
2.2Konsep FlourAlbus
2.2.1 Deffinisi FluorAlbus
Fluoralbus atau keputihan, addalah keluarnyya cairran dari vaina yang

bukan darah, yang dapat berupa lendir berwama putih, kuning, atau hijau.
Keputtihan bukn meruppakan pennyakit, tapimerupakan gejjala
terjadinyamasalah  Kesehatanreproduksiwanita. Fluoralbus sebaiknya
dihinndari karenajika diabaik an tidak cepat ditangani dapatberakibat
serius oleh karena itu, penting untuk memahami penyebabnya terutama di
kalangan remaja (Anggraini & Wulandari, 2020). Fluoralbus dapat
bersifatfisiologis (kondisinormal) ataupatologis (abnormal),
keputihanfisiologis terjjadi karena adanya sumbatan pada membrane
mukosa vagina karena rangsangan hormon atau keputihan normal, selsel
pda leherrahim dan vaggina mengeluarkanlendir yng kenntal, berwarnaa
putihbening, tidakberbau, dan tidakk menibulkan rasatidaknyaman
(gatalnyeripanas). Sedang kan keputihanpatologis adallah yng disebabbkan
olehpenyakit biasa nya kareena infeksibakteri, jammur atauprotozoa,
ditandaidengan cairan yangbanyak, berwarnakuning, hhijau atau bah kan
seperti ssusu, disertai kelu han(gataal, nnyeri, pannas) dan bau(apekamis)

bahkan menyebab kan kemerahan.edema, rasaterbakar didaerah hintim,




nyer padasaat berhubunganseksual (dispareuunia) dan nyerisaat
berkemmih (disurria) (Rajagukguk, 2023).

Setiap wanita mengalami fluor albus atau keputihan pada waktu
tertentu, bisa terjadi saat sedang hamil, sebelum menstruasi, sesudah
menstruasi, masa nifas, dan selesai berhubungan dengan pasangan. Dalam
fase ini dianggap normal karena kelenjar vagina yang di dalam aktif,
baikkarena hormon esterogen dan progesterone yang mempu memberi
rangsangan seksual.

2.2.2Klasifikasi dari Fluor Albus

Fluor albus atau biasa disebut keputihan dibagi menjdi duajenis
yaitu fluoralbus fisiolois dan fluoralbus pattologis (Sebtalesy &
Widyaningrum, 2022).

1. KeputihanFisiologis (Noormal)

Keputi han yng normal umumnya terjadi sebelum dan setelah
menstruasi, saat mendapakan ransangan sekssual, menggalami
stresberat, dalam masa kehamilan, atauu akibat kelela han. Cairanyang
dihasilkan biasanya berarna jernihatau gelap, tidak berbau, dn memiliki
konsistensi yangencer. Selan ituu, keputi han jenisini tidk diserrtai
rasagatal atau perubhan warnna. Kondisi ni dianggap whajar, sehingga
tidak memerlukan intervensi medhis khusus (Bahari, 2012 dalm Pratika et
al. 2021).

2. Keputihan patologis (abnormal)
Keputihan ini disebabkan oleh adanya penyakit atau infeksi. Beberapa

individu yang mengalami kondisi ini mungkin merasakan nyeri saat




berhubungan intim. Ciriciri keputi han patolois meliputi: cahiran yng
keluarberwarna putihsusu, kuning, atauhijau keabu-abuan, dengan
konsistensi yangkental. Selaenitu, keputihanini juga dapat menyebabkan
rasagatal, menghasilkan cairan dalam jumlahyang banyak, serta memiliki
bau yang tidak sedap atau amis (Mumpuni, 2013 dalam Pratika et al.
2021).
2.2.3 Skala Pengukuran Fluor Albus
Menurut Setiawan (2017) cit (Pratika, 2021) pengukuran fluor albus
padaremaja awal denganskala nominal yangbertujuan untuk menggubah
datamentah menjaddi lebihberarti dengan menggunakan pengukuran fluor
albus skala Gutman dalamm setiapitem atau butirpertanyaan penneliti
menetapkandua pilih an jawab an yaiitu Y A daan Tl DAK. Pa da jawab an “Y
a” memperolehskor 1 d an “Ti dak” mem peroleh skor0. Hasilpengukuran“Ya”
(jiika menggalami keputih an) dan jika terjadi fluor albus nilai akumulasi
>50% dan untuk “Tidak” (jika tidak mengalami keputihan) dan jika tidak
terjadi fluor albus nilai kumulasi <50%. Unttuk anali sis dat adenggan
skalaGuttman sendirri samadengan analisispada skalaLikert.
2.2.4 Faktorfaktor yng memengaruhi terjadinya fluoralbus
Faktorfaktor yng mempengaruhi fluoralbus (Fransiska et al., 2024)
yaitu:
1. Faktor Fisiologis
Flour albus atau keputihanyang lebihbanyak dipengaruhioleh
faktorhormonal yangnormal sepertisaat ovulassisebelum dan

sesudahhaid, rangsanganseksual, sertaemosi.
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2. FaktorPatologis

Faktor patologis yangsering mengakibatkankeputihan yaiitu:

a.

b.

Infekssi karena parassit, bakteri, jamuur ataupun viirus.
Alergiterhadap obatobatanyang diterapkan atau disemprotkanke
dalamvagina

Adanyabenda assing sepertilUD dan tampon.

Tumor pada organ reproduksi.

Keracunan obat-obatan yang dimasukan kedalam vagina, seperti

sabun kewanitaan atau antiseptik.

Faktor Pendukung

e.

f.

Peng etahuan.
Si kap.
Perilaku.
Anemia.

Gizi rendah.

Dukungan keluarga.

Penyebab Terjadinya Fluor Albus

Menurut Rozanah (2013) dalam (Pratika, 2021), Keputihannormal

(fisi ologis) dappat disebabkanoleh beberapakeadaan, antaralain :

1.

2.

Sebelumatau sesudahmenstruasi

Waktuu menar che (haidpertama kalli)

Saatmasa su bur

Dala kead aan teransang

Stressemosional




Penggunaanalat kontr asepsi

Hamiil

Keputihannormal (fisiol ogis) jugadapat ditemukanpada bayibaru
lahhir hingg berum ur kirakira sepuluhari.

MenurutRozanah (20 13) dalam (Pratika, 2021) keputihan

abnormal(patologis) dappat disebabkanoleh beberapafaktor, antaralain :

1.

2.

Infeksiyang dipicuoleh baktterikuman, parassit, danvirus
Gangguangabnormal

Hygieneyang buruk

Menderitapenyakit mennahun (TB C, Dia betes Milli tus, dll)
Kuranggizi f. Anemia

Perilakumenyimpang seksbebas

Terdapatbenda asiing dalamvagina (rambutkemaluan serrta benang

dariselimut, celaana, dll)

Luka(tusukan, bennturan, tekananatau iritassi yangberhubungan la
ma)
Penyakitganas, tumorr ataupenyakit menularseksual (G.O, rajasinga

dan Al DS).

MenurutGabriela (2017) cit (Nurkhasanah. et al, 2023) penyebab

keputihan secara umum yaitu:

1.

Obesitas akibat ketidakseimbangan hormonal terutama pada wanita

obesitas




2. Menderita penyakit diabetes

3. Mengonsumsi kontrasepsi oral dan kortikosteroid

4. Radang daerah vagina

5. Berhubungan seks tanpa menggunakan alat pelindung diri (kondom)

dan sering berpindah pasangan

6. Melemahnya daya tahan tubuh karena HIV, HIDS, dli

7. Penipisan dinding vagina akibat menopause

8. Menggunakan sabun beraroma dan disinfektan Menggunakan

sabun untuk membersihkan bagian kewanitaanmu terlalu sering.

Menurut khuzaiyah (2015) cit (Nurkhasanah. et al., 2023) flour albus
dapat dipengaruhi oleh aktivitas kerja, karena selama bekerja individu
seringkali tidak memperhatikan kesehatan organ intimnya, kebiasaan duduk
atau berdiri dalam waktu lama dapat menyebabkan kelembapan yang
berisiko meningkatkan masalah keputihan.

Selain penyebab diatas, menurut Ababa (2013) cit (Pratika et al., 2021)
Penyebab utama keputihan yang tidaknormal adalahinfeksi. Organgenital
wanita yng rentan terhadap infe ksi meliputi vulva,vagina, leherrahim, dan
ronggarahim. Infeksiini dappat.

1. Bakteri (Kuman):

a. Gonoococus

Bakteriini menyebakan infeksi menular seksualyang pling umum,
yaitu gonoore. Pda pria, infeksi inimenyebabkan kencingnanah,
sedanggkan pda wanita mengakibatkan keputi han.

b. ChlamydiaTrachomatis




Keputihanyang disebabkan oleeh bakteriini biasanya tidakbanyak
dn memiliki sifat yang lebihencer dibandingkandengan infeksi gon
ore.

c. GardnerelaVaginalis
Keputihanyang  disebabkan  olehbakterini  berwarnaputih
keruhdengan nuansa keabuabuan, agaklengket, dn memiliki bau
amissepertiikan, serta diserrtai rasagatal dan sensasi pannas di area
vaina.
1. JamurCandida

Canndida adalah mikroorganisme yang biasanya hidup di mulutt,
ususbesar, danvagina. Ketikajamur ini berkembang dalamjumlah yang
berlebihan di vagina, dapt menyeabkan keputihanyang dikenal sebagai
kandidosis vagina. Gejala yang muncul bervariasi, tergantung pada
tingkat keparahan infekssi. Cairaan angkeluar umumnya kental,
berwaarna putihsusu, dan tampak bergumpaleperti susupecabh, diserrtai
rasagatal yang intens, serta bisa berbhau asam atau tidak berb au.
Daerahvulva dn vaggina dapat mengalami peradangan, masserasi,
fiisura, dan kadang kadang muncul papulo pustular. Jika keputi han akib
at Canndida terjadi selama kehamilan, bayiyang lahir melaluivagina
dapat terinfeksi. Penular an ini terjadi ketika jamuur tersebuttertelan dn
masukke dalam  ussus. Dironggamulut, jamuur ini  bisa
menyebabkansariawan yang serrius jika tidak ditangani. Pda akhirnya,
jammur yang terteelan ini bisa menyebarke organlain, termasukalat

kelammin, dan menyebabkan keputi han pda bayiperempuan.




2. Para sit

Parasitini menyebabkan penyakityang dikenal sebagai trikom oniasis.
Infeksiakut yang disebabkan oleh parasitini menghasilkan keputi han
dengan ciri-ciri keluarnya cairan enncer,berwarna kuningkehijauan, berb
uih seperti sabuun, dan memiliki bau yang tid ak sedap. Meskip un
dibersihkan den gan udara, caira n ini tetaap muncul. Keputih an akib aat
paras itini umumnya ti dak menyebabkan gataal yang signifikan, tetapi
vaggina terlihat meraah, terasa nyeeri saat ditek an, dn nyeri saat
berkemih. Kadangkadang, terdapat bintikbintik pendarahan yang mirip
dengan buah stroberi. Jika keputih an sangatbanyak, dapat
menyebabkan irittasi pada area lipatanpaha dan sekitarbibir genital.
Pada infeksi yang sudah menjadikronis, jumlahcairan yang
keluarbiasanya berk urang, danwarnanya berub ah menjajdi abuabu atau
h ijau mudahingga kunning. Parasitlain yang jugadapat
menyebabkankeputihan adalacacing kremmi. Cacingini biasanya
menyeerang anakperempuan berusia 2hingga 8 thun. Infeksiini dapat
terjadi akibatbermain ditanah atau penyebaran cacing dari area dubur ke
organ genital. Keputihan yang disebabkan oleh cacing kremi
seringdisertai rasagatal, sehinggaanak sering menggaruk area kemaluan
nya hinggamenimbulkanluka.
3. Virus

Keputihanyang disebabkan oleh infeksivirus serin kali terkait
denganVirus HerpesSimplex (V HS) tipe 2 danHuman PapillomVirus

(HPV). Infeeksi H PV diketahui dapatmeningkatkan risiko kankerserviks,




pennis, dn vul va, sementara viirus herrpes simp leks tipe2 dap at
berfungsi sebagai fakktor tambahan. Gejala yag muncul akibat infe ksi
VH S tipe2 meliputi rasaterbakar, n yeri, ataukesemutan di area infeksi.
Padapemeriksaan  terlihat gelembungkecil yang berisicairan,
berkelompokdengan  dassar  kemerrahan, yang  cepatpecah
danmembentuk luka bas ah. Kelenjarlimfe pada area tersebut juga
terasa membesardan terasa nyeeri. Padawanita, infeksi ini dapatdisertai
nyerisaat berkemih, keputih an, dn peradangan di leher rahhim. Faktor
yng dapat memicu kekambuhan penyakit ini antara lain stres, aktivitas
seksual, paparan sinar matahhari, beberapajenis makanan, dankelelahan.

yi perempuan.

2.2.6 Pencegahan Fluor Albus

Cara pencegahan agar tidak terjadi fluor albus antaralain:

1. Menjalani polahidup sehatyaitu pola makan seimmbang,
olahraga  teratur, istirahatcukup, menghindari rokok
danalkohol,serta menghindari t res jangka panjang .

2. Menggunakan air mengalir pada saat ditoilet umum, hind ari
penggunaanair tandon karena berdasarkan penelitiaair yang
ditampuung ditoilet umum dapat mengandungg bakteridan
jamuur.

3. Menggantipakaian dalamminimal dua kalisehari, wanitasering
berkeri ngat sehingga tubuhwanita teru tama bagian kemaluan

yng ter tutup dn terlipat menjadi lembap.




4. Mengenakan celana dalam yang terbuat dari bahanyang men
yerap keringathindari mengenakan cellana yang terlaluketat
untukmenghindari peninggkatan kelembapan dn iritaasi, selain itu
dapat menghambat peredaran darah dan menimbulkan sekresi
yang berlebihan.

5. Membiasakan diri untuk menggantipembalut dan pantyiliner
tepat waktu untukmencegah pertumbuhan bakteeri, pembalut
sebaiknya diganti minimal dua sampai tigakali se hari
untukmencegah pertumbuhanbakteri.

6. Jangan mengunakan pakaian dalamyang lain handukatau
wasllap oranglain untuk menerinkan bagian kewaniiitaan anda.

7. Biasa kan untuk mencuci denganbenar setelah setiap buangair
besar yaitu daridepanke belakan, termasuk s aat
mengeringkan. (Iswatun, 2021)

2.3Perilaku Personal Hygiene

2.3.1 Definisi Perilaku

Perilakuadalah segenapp manifestasihayati individudalam berinterak si
denan lingkunan,mulai dari perilakuyang palingg nampaksampai yan
tidaktampak dari yan dirasa kan sampaii tidakdirasakan (Uberty, 2022).

Perilakuu juga diartikan sebagai fungsidari karakteristikindividu dn
lingkungan. Karakte ristik pribadi menca kup berbagai faktorseperti siifat,
kepribadian, pers epsi, dansikap yangsaling berinterak si, termasukfaktor
lingkungan yang berperan dallam membentuk perilaaku. Faktorlingkungan

mempunyaipengaruh yang signifikan dalam membentuk perilaku, bahkan




pengaruhnya lebih  kuat  dibandingkan  dengan  karakteristik

individu (Delzaria, 2021).

2.3.2 Faktoryang MempengaruhiPerilaku
Menurut teoridasar yng dikembangkanoleh LawrenceGreen
dalamm (Azzahy, 2020) faktorperilaku (behaviorcauses) dipenggaruhi
olehtiga faktoryakni:
1. Faktorpredisposisi (PredisposingFactors) yng meliputiumur, pekerja
an, pendidik an, pengetahu an dn sikkap,
2. Faktorpemungkin (EnablingFactors) yng terwujuddalam
lingkunganfisik dn jarakke fasilitaskesehatan,
3. Faktorpenguat (ReinforcingFactors) yng terwujuddalam
dukunganyang diberikanoleh keluara maupuntokoh masyarakkat.
2.3.3 Skala Pengurkuran Perilaku Personal Hygiene
Menurut Kriyantono (2020, p.274) dalam (Kriyantono, 2021)
Pengukuran perilaku dapat dilakukan dengan menggunakanskala likerrt.
Skalalikert addalah skalayang diranccang untukk mengungkap sikappro
dankontra, positifdan neg atif atausetuju dn tidaksetuju terhaddap
suatuobjek sossial.
a. PernyataanPositif
1) Selualu(SL), jka respondensangat setujudengan

pemyataankuesioner, dandiberikanskor 4




2)

3)

4)

Sering(SR), jia respondensetujudengan pernyataankuesioner, dn
diberikanskor3

Kadangkadang(KK), jikaresponden kadangkadang denggan
pemyataan kuesioner, dn diberikanskor2

Tidakpemah(TP), jikaresponden tidaksetuju denganpernyataan

kuesioner, dn diberikanskor1

. Pernyattaan Negatif

1)

2)

3)

4)

Tidakpemah(TP), jikaresponden tidaksetuju denganpernyataan
kuesioner, dn diberikanskor1

Kadangkadang(KK), jikaresponden kadangkadang denggan
permyataan kuesioner, dn diberikanskor2

Sering(SR), jia respondensetujudengan pernyataankuesioner, dn
diberikanskor3

Selualu(SL), jka respondensangat setujudengan

pemyataankuesioner, dandiberikanskor 4

Denggan hasilpresentase diperolehdengan rumus:

P= fnx100%

Keteranan :

P : Presentase

f : Jumllah skoryangdidapat
n : Jumllah skormaksimal

Kreteria penilaian :
Baik:>75%

Cuk up : 60-7 5%
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Kuran : <60%

(Mail et al., 2020)

PerilakuKesehatan

Tindakan yang dilakukan seseorang untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatannya dikenal sebagai perilaku sehat. Ini mencakup
upaya pencegahan penyakit, menjaga kebersihan pribadi, serta
mempertahankan kebugaran melalui aktivitas fisik dan konsumsi makanan
bergizi. Individu yang menerapkan perilaku sehat sering kali merasa sehat,
meskipun kondisi medis mereka belum tentu mencerminkan hal tersebut.

Definisi PersonalHygiene

Personalhygiene atau kebersihan pribadi addalah serangkaian
tindakan yang mencakup kebersihan fisik, lingkungan, serta perilaku makan
dan minum yang sehat, kebersihan pribadi yang baik membantu seseorang
melindungi dirinya dari penyakit dan menjaga kesehatan fisiknya (Lesmono,
2024). Kebersihan pribadi berasal dari bahasaYunani yang dapatdiartikan
sebaai individu ataau pribadi untuk menjaga kebersihan atau kesehatan
dapat disimpulkan bahwa personalhygiene atauu kebersihan pribadiadalah
uppaya individu unttuk menjaga dan meninkatkan keberrsihan
dankesehatan dirinya senddiri guna menccapai kesehatan fissik dan

kesejahteraan menntal. (lvan Sebastian, 2021)




2.3.6 Jenis Personal Hygiene
Kebersihan diri tidakhanya terfokus padadiri sendiri danarea tertentu
yng harusselalu terbebas darikuman dan bakteeri saja, tetapi juuga meliputi

berbagai macam hal (Ivan Sebastian, 2021)

1. Kebersihan Kulit.

Kulit adalah bagianpenting daritubuh yng berfungsi melinduni
tubuhdari bakteri dan cedera, sehinga diperlu kan perawat an yng
memadai untuk menjaga fungsnya. Untuk merawat kul it, mandi secara
teratur sangat dianjurkan, karena mandisetiap haridapat membersihkan
koto ran, menghilangkan baubadan, mengatasi kering at, dn
memberikan kenyamanan. Man di sebaik nya dilakuk an mini mal dua
kalisehari dn selalumenggunakan sabuun.

2. Kebersihan Pakaiian

Pakaian merupakansalah satuu kebutuhan dasar manusia yang
tidak hanya berfungsi untukmenghangatkan tubbuh, tetapi
jugamelindungi kulitdari sinar matahaari. Sa at melakukanaktivitas yang
beratt, keringgat, minyak, dn kotoranyang dihasilkan tub uh akan
diserapoleh paka ian. Oleeh karenaitu, penting untuk rutin
menggantipakaian settiap hari.
3. Kebersihan Genetalia

Kebersihan vulva adalah praktik merawat bagian luar organ genital
unttuk menjaa kebersihandan kesehatanserta mencegahinfeksi.

Langkah-langkah kebersihan vulva meliputi mencuci dari depan(vagina)




ke belakang(anus) menggunakan airbersih, menghindari penggunaan
anti septik dansabun kewanitaansecara berlebi han,
mengeringkandengan handuuk atauu tisukering, serta mencucitangan
sebelumdan setelah membersihkanarea genital. Organreproduksi
wanita memerlukanerhatian khususs karena bentuk nya yang ter buka

memungkinkan kumann masuk melaluivagina.

2.3.7 Praktik Personal Hygiene
Penelitian yang di lakukan (Pratika, 2021) mengadopsi konsep
MenurutEL Mannan(2011), praktik kebersihan pribadi untuk oran genital
eksternal yang baik meliputi:
1. Menjaga Kebersihan Vagina agar Tetap Keringkan
Area kewanitaan tetap kering dan tidak lembab adalah penting untuk
mencegah infeksidari luaar. Kondisi vaina yang bash dapat menjadii
habitat bagi pertumbuhan jamurdan baktri.
2. MencuciTanganSebelum MenyentuhVagina
Sebelum menyentuhorgan genital, sangat dianjurkan untuk mencuci
tangan terlebih dahulu. Ini adalah langkah penting dalam
menjagakebersihan kewanitaankarena oran ini memiliki peranan yng
vital bagiwanita.

3. MenggunakanCelana Dalamdari Bahhan Katuun

Celanadalam memiliki peranan yng sangat penting karena menutupi
area vagina dan alat kelamin luar. Sebaiknya, celanadalam terbuatdari

katunagar dapaat membantu sirkulasi udara dn menyerap kelembapan.




Bahan sintetis cenderung kedap udara, sehingga tidak disarankan untuk
menghubungi langsungdengan vaggina. Penelitian menunjukkan
bahwasuhu diareea vaina dapat meningkat dengan menggunakan
bahan sintetis, yang dapat meningkatkan pertumbuhan jamur serta
menciptakanlapisan minyakk yng dapat menyebabkan kuliit pecahpecah

dn iritaasi.

4. MembersihkanVagina SetelahBuang AirKecil denan Aiir

Mengelap area genital setelahbuang aiir kecildapat membantu
menccegah pertumbuhan jamuur di vaina. Dengan menjaga kebersihan
vaina, berbagai masalah kewanitaan dapat dihindari.
5. Membilas Organ Genital dari Depan ke Belakang

Saat membersihkan, gunakan handukatau tisudan aiir dengan cara
menyeka daridepan kebelakangg. Metode ini bertujuan untuk mencegah
bakteri dari area dubur berpindah ke area genital, yangdapat
menyebabkan infeksii, peradang an, dn rasagatal.
6. Menghindari Penggunaan Produk PembersihKimiawi untukVagina

Mengguna kan produk pembersihkimiawi untuk membersihkan
vagina dapat merusak  keseimbangan keasaman  alami.
Saatmembersihkanvagina, sebaiknya tidak menggunakandeodoran,
semprotan, cairanpembersih (douc hes), sabuun yangkeras, atau

tisuberwarmna dan berpar fum. Penggunaa n caiiran pembersih yng




bersifat basadapat mengganggu keasamannormal vaina dan

menyebabkan pertumbuh an bakteri yang tidak normal

7. MengeringkanVagina denganHanduk Khususyang Bersihh
Menggunakan handukatauwashlap bersih sangat penting untuk

menjaga kebersihan dan mencegah kelembapan pada area genital.

Sebaiknya, handuk atau washlap tersebut digunakan secara pribadi oleh

masing-masing individu untuk menghindari penularan penyakit kelamin.

8. MencukurSebagian RambutKemaluan

Mencukursebagian rambuut kemaluansecara teraturr dapat
membantu mengurangi kelembapanberlebihdi area vaina, yang dappat
memicu pertumbuhan jamur atau kutu, serta menyebabkan rasatidak
nyamandan gattal.
9. Perawatan Tambahan SaatMenstruasi (Pemilihan Pembalut)

Saatmenstruasi, wanita perlu menggunakanpembalut, dan penting
untuk menjaga kebersihan pembalut dengan menggantinya secara
teratur, setidaknya 2,3kali sehari atausetelah mandidan buangair keciil.
Hal ini bertujuan untuk mencegah infeksi, karenakuman dapat
denganmudah masukdan menyebabkan masalahpada
saluranreproduksi

Personal Hygiene pada Fluor Albus

Fluor albus atau keputihan sebagai masalahkesehatan reproduks
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yang umumm terjadi di kalanganremaja untuk mengatasinya, dilakukannya
personalhygiene yangbaik dn bnenar dengan memulai dari bagian depan
dan bergegrak kebelakang agar kotooran darianus tidak masuk ke dalam
vaina, usahakan agar area kewanitaan tetap kering dan tidak basah karena
dapat meminimalkan pertumbuhan bakteri dan jamur oleh karena itu, selalu
bersihkan area kewanitaan dengan sapu tangan atau handuk
bersih (Umiyati, 2021).

Faktoryang MempengaruhiPersonal Hyigiene

MenurutUliyah danHidayat dalam Riadi (2020), kebersihan pribadi
dipengaruhioleh beberpa fktor seperti budaaya, nilainilai sosialindividu
ataukeluarga, pengetahuan perawatandiri, persepsii perawatandiri, ada

beberapafaktor yang mempengaruhikebersihan pribadi.

1. CitraTubuh

Penampilan umum pasien menunjukkan betapa pentingnya
kebersihan bagi mereka, citra tubuh adalah gagasan subjektif
seseorang tentang penampilannya, citra tubuh memengaruhi
pemeliharaan kebersihan.
2. Praktik Sosial

Kelompok sosial tempat berinteraksi dengan orang lain dapat
memengaruhi kebiasaan kebersihan pribadi, dari kanak-kanak dapat
belajar dari lingkungan sekitar dapat mempengaruhi personalhygiene.
3. StatusSosialEkonomi

Sumberdaya eknomi seesseorang memengaruhi jeniss dn tinkat




2.3.10

praktikkebersihan yng dilakukn, appakah menyiapkan kebutuhan sperti
deoddoran, sammpo, pastagigi dn kosmetik yng dapat
membantumenjaga lingkunan rummah yang higienis.
4. Penetahuan

Pengetahuantentang penting nya kebersihan dn dampaknya
terhadap kesehatanmempengaruhi  kebiasaan kebersihannamun
penggetahuan sajatidak cukuup, motivasi jga diperlukan untukk
menjaga perawatan dri.
5. Budhaya

Kepercayaanbudaya dn nilainilai pri badi pasien memengaruhi
manajemen kebersihan, orang-orangdarilatar belakang budaya

yangberbeda mengi kuti praktik perawatandiri yang ber beda juga.

6. PilihanPribadi

Kebebasanindividu untukmemilih wakttu untukperawatan dri,
memilihproduk yang ingindigunakan, dn memilih bagaimanacara
melakkukan hyigiene.
7. KondisiFisik

Dalam situasi penyakit tertentukemampuan untukmerawat dri
sendiri terbatas dan oleh karena itu diperlukan dukungan untuk
melakukan perawatan diri (Riadi, 2020).

Dampakyang seringtimbul padamasalah personahygiene




Diantara sekian ban yak masalah kesehatanyang dialami oleh

masyarakat, masalah yang berkaitan dengan kebersihan diri sering kali

muncul akibat kurangnya menjaga kebersihan diri dan sering terjadinya

gangguan fisikseperti ganguan integritaskulit, gangguanpada mukosamulut,

infeksimata, infeksi telina, kuku, dan pda genetalia, kebersihan diri dapat

dilakukanoleh anakanak, remaaja, maaupun orangdewasa.(Syahnita, 2021)

Tanda dan Gelaja Klinis Personal Hygiene

Menurut (Richter et al., 2023) tanda-tanda klinis yang berhubungan

dengan kebersihan diri antara lain:

2.3.11
1.
2.
3.
4.
5.
6.

2.3.12

Kulitkepala kotordan rambutkusam dan tidak teratur
Hidungkotor dn telingakotor

Gigikotor dan muulut berbau busuk

Kulitpanjang dn tidakterawat

Tubuh kotor dn pakaian kotor

Penampilan tidak rapi

Tujuan Personal Hygiene

Menurut ( Riadi 2020) kebersihan pribadi adalah memelihara

kebersihan dan mempraktikkan pola hidup sehat yang bersih dengan

meningkatkan citra dan persepsi kesehatan dan kebersihan serta

menciptakan penampillan yng memenuhi kebuthan keshatan.




2.4 Penelitian Terkait

Tabel 2 1 Penelitian Terkait HubunganPerilaku PersonalHygiene

denganKejadian
FluorAlbus (Keputihan)Patologis

Judul Variabel Metode
penelitian
Hubungan VI : PerilakuKuesioner
perilaku personal Tempat :
personal hygiene Pondok
hygiene VD : Kejadian Pesantren

terhadap fluor  albusSabilil
fluor  albus(keputihan) Muttagien

padaRemaja Kecamatan
Putri di Takeran
PondokPesa Kabupaten
ntren  Sabilil Magetan
Muttagien Tahun : 2022
KecamatanT Sampel : 39
akeran Teknik : Total
Kabupaten sampling
Magetan Uji Spearman
Rank

Hubungan VI : PerilakuKuesioner
perilaku personal Tempat : SMP
personal hygiene Negeri 10
hygienee VD :Denpasar
dengan Terjadinya  Tahun:2022
terjadiinya  Keputi han Sampel: 226

keputihan di Teknik : simple
SMP Negeri random
10 Denpasar sampling

Uji chi-square
Hubungan VI : PerilakuKuesioner
periilaku personal Tempat
personal hygiene fakultas
hyigene VD : Kejadian Psikologi
dengan keputihan  Universitas

Sumber Hasil
Cintika Hasil penelitian
Yorinda perilaku personal

Sebtalesy, hygiene yang baik

Dian Anisia11(78,6%) mengalami

Widyaningru fluoralbus

m (Sebtalesydan3(21,4%) tidak

& mengalamifluor albus,

Widyaningru perilakupersonal

m, 2022) hygiene nya kurang
baik12(70,6%)
mengalami keputihan
dan 5(29,4%) tidak
mengalamifluor albus,
sedangkan  personal
hygiene yang tidak
baik7(87%)
mengalami fluor albus
dan 1(12,5%) tidak
mengalamifluor albus.

Kiki prasastiHasil Menunjukkan

putri (Putri etbahwa mayoritas

al.,2022) remaja memiliki
perilakupersonal
hygienebaik( 78,3%) dn
sebagianbesar tidak

mengalami keputihan
(84,7%).
Arizki Amalia Hasil menunjukkan
:Putri, kejadian keputihan

Paramitha Fisiologis
Amelia K, Siti menunjukkan bahwa
Cholifah praktik kebersihan




kejaadian
keputihan
pada remaja
putri

Muhammadiy (Putri, A. A.pribadi yang baik lebih
ah sidoarjo ~ Amelia, K. P.,dominan (86,27%)
Tahun:2021 & Cholifah, S.dibandingkan dengan

Sampel: 23 2021) yang kurang baik
Teknik : simple (37,5%), dan hal ini
random berlaku sebaliknya.
sampling

Uji eskak fisher

BAB 3

KerangkaKonseptual danHipotesis

3.1KerangkaKonseptual




Faktor-faktor yang memengaruhi
personal hygiene:

Faktor-faktor yang
memengaruhi fluor

: ST PR : ! albus: :

i 1. Faktor predisposisi (Predisposing " : s :

i Factors) ' E 1. Faktor fisiologis E

1 2. Faktor pemungkin E i 2. Faktor patologis H

: (Enabling Factors) : ! 3. Faktor pendukung !

| 3. Faktor penguat | : :

H (Reinforcing Factors) ) | ———

i Jenis personal hygiene : E

! 1. Kebersihan kulit :

i 2. Kebersihan pakaian |

i 3. Kebersihan genetalia i
Perilaku personal hygiene ogan genetalia : Kejadian fluor albus patologis :

1. Keputihan bewarna susu
1. Menjaga kebersihan vagina agar tidak lembab P - s
. . 2. Keputihan berwarna kuning
2. Mencuci tangan sebelum menyentuh vagina o .
3. Memakai celana dalam dari bahan katun atau a'_’“ kehljal.l—hljauan
4. Membersihkan vagina selesai buang air kecil dengan air 3. Keputihan bersifat kental,
5. Cara membilas organ genetalia dari arah depan ke > | 4. keputihan ini menyababkan
belakang rasa gatal
6. Tidak menggunakan alat pembersih kimiawi untuk vagina 5. keputihan memiliki bau yang
7. Mengeringkan vagina dengan handuk khusus yang bersih tidak sedap atau amis
8. Mencukur sebagian rambut kemaluan
9. Perawatan ekstra haid (pemilihan pembalut)
Terjadi fluor Tidak terjadi
I Baik ‘ ‘ Cukup ‘ ‘ Kurang ‘ albus fluor albus
Keterangan :

|:] : Variabel yang diteliti

: Variabel yang tidak diteliti

: Alur penelitian

—— : Berhubungan

Gambar 3.1 KerangkaKonseptual Hubunan Perilaku Personal Hygiene
denganKejadian FluorAlbus (Keputihan) Patologis pada
Remaaja Awal diSMPN3 Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, dapat dijelaskan sebagaii
beriku :

perilaku kebersihan pribadi mencakup metode, sikap, dan kebiasaan




dalam menjaga kebersihan organ genital eksternal. Faktorfaktor tertentu
mem pengaruuhi perillaku ini, fakttor prediposisi (predisposing fac
tor)faktor pemu ngkin (enablingfactor), danfaktor pengguat
(reinforcingfactor), adapun jenis personalhygiene seperrti kebersihankulit,
kebersi han pakaian, dn kebersih an genetalia dengan demikian banyak
timbul masalah kesehatan reproduksi akibat perilaku yang tidak tepat
seperti kebersihan genetalia yang akan menyebabkan fluor albus atau
keputihan.  Munculnya  keputihan sen diri  dipengaruhioleh
beberapafaktor, sepeerti faktorfisiologis, faktoro patologis, dan faktor
pendukung yang salah satu dari faktor penguat ada perilaku dan juga
pada faktor patologis salah satu penyebabnya adalah hygiene yang
buruk. Oleh karena itu, kebersihan perilaku pribadi dapat berpengaruh
terhadap munculnya keputihan pada semua wanita, terutama pada
remaja yang masih muda., hendaknya menjaga perilaku personal hygiene
yang baik, terutama pada area genitalia, untuk mencegah timbulnya
penyakit reproduksi sejak dini.
3.2Hipo tesis

Hipotesisadalah pernyata an formalyang menjelas kan suatuhasil
dalambentuk yang palingsederhana (Rita ambarwati, 2022).

H; : Adahubungan perilaaku personalhygiene dengankejadian fluor

albus (keputi han) patologis pada remaja awal di SMPN 3

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

BAB 4

METODE PANELITIAN
4.1JenisPenelitian




Penenlitian inimenggunakan jeni s pen elitian kua ntitatif, m enurut
Sinam bela (20 20) penelit ian kuant tatif merupakan jenispenelitian
yangmenggunakan angka-angkauntuk mengolah da ta menjadi
informasiterstruktur, yang tujuannya un tuk memp eroleh data
yangmenggambarkan karakteristik suatu ob jek, peristiwa,atau sit
uasi (Ro sa & Rianto, 2023).
4.2Rancanganpenelitian

Desain penelitianmerupakan suatu langkahpenelitian yangerstruktur,
ekonomis,an  sesuayi dengantujuan  penelitianagar  datayang
diperolehmerupakan datayang benar (Ernawati, Ihwan Firmansyah, 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa desain penelitian menggambarkan
langkalangkah penelitian yng akan dilakukkkan
untukmencapaitujuanpenelitian.

Penelitianini men ggunakan desain penelitian Crossec tional. Men urut
Nursa lam (2019) Crossectional merup akan jeneis peneli tian yng mene
kankan wak tu pengukuranatauobservasi dta vari abel inde penden dn de
penden ha nya satukali pa da sayu wa ktu.
4.3Waktudan Temp atPenelitian
431 Waktu

Pene litian ini dilaksanakan olehpeneliti dimu lai dri mu lainya peru
musan masalahsampai dapat ditarikkesimpulan, yandimulai dri bulan
Agustus — Januari 2024.

4.3.2 TempatPe nelitian

Penelitianini dilakukan diSM PN 3 Kedungwaru Kabu paten




Tulungagung.
4.4Pupulasi/Sam pel/Sa mpling
441 Pop ulasi

Studyini ada lah subyek(misalnya ma nusia; klie n) yag
sesuaidengan kriteriayang sudahditentukan mengenai siapa, dimana,
kapan, dan berapa banyak, karena populasi memiliki karakteristik dan
distribusi tertentu (Nursalam, 2020). Penelitian ini adalah siswi kelas 7
SMPN 3 Kedungwaru sebanyak 73 siswi.

442 Sam pel

Sam pel merupakan Seba gian daripopulasi dalam penelitian
yangakan dit eliti atausebagai jum lah darikarakteristik yng dimilikioleh
pop ulasi, yng dapatdigunakan sebagaiubjek pene litian mel alui sam
pling. Didalampenelitian inisampel yng digun akanyaitu beberapa siswi
kelas 7 SMPN 3 Kedungwaru (Nursalam, 2020).

Untukmenentukan sampelada penelitianini makaakan digun
akaneori yangdikemukakan olehNu rsalam (2020) penentuanbesar sam
pel jikabesar pop ulasi < 1.00, maka besar sampel menggunakan rumus
slovin:

n= NT1+N(d)?

Ket erangan :

n=jumlahampel

N= jumla hpopulasi

d2= Tingk at signi fikan/ting katyangdipilih (d2= 0,005)




n= N1+N(d?)

n=731+730,052

n=731+73(0,0025)

n=731+0,1825

n=731,1825

n=61,7 ~ 62 sampel

Setelah perhitungan menggunakan rumus slovin maka

mendapatkan jumlah sampel 70 siswi.

Kelas VII A n'=n'Nxn :n’ :n'=1473%x 62 =118 ~
12

Kelas VII B n'=n'Nxn :n’ :n'=1073x 62 =84~ 8

Kelas VII C n'=n'Nxn :n’ :n'=1373x 62 =114 ~
11

Kelas VII D n'=n'Nxn :n’ :n1=1073x 62 =84~ 8

Kelas VIIEn'=n'Nxn :n? 'n'=1373%x 62 =11,4~ 11
KelasVIIFn'=n'Nxn :n’ 'n'=1473% 62 =11,8~ 12

443 Sampling

Sam pling yaitu pro ses penyeleksian ojek daripopulasi yng
digunakan untuk mew akili semua populasiyang a da (Nurs alam, 2020).
Teknisampling ya ng dilaksanakan dalm pene litian ad alah Probobality
Samplingdengan teknik Ran dom Rampling yaitupengambilan an

ggotasampel dilak ukan sec ara ac ak sederhana sesuaikriteria sam pel




yangelah dite tapkan olehpeneliti (Masruroh, 2023).

4.5JalannyaPenelitian (Keran gkaKerja)

Keraka kerja ataukeran gkakerja operasional mer upakan suatu
lankah dalm kegiatan iliah yang dimulai dengan penet apan popula si,
samp el, dn sebagainya, ya itu keg iatansejak dimulainya pene litian (Nurs

alam, 202 0).

| Identifikasi masalah

}

Desain Penelitian
Cross Sectional

I

Populasi
Semua siswi kelas VII SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung sejumlah 73

!

Sampel
Sebagian siswi kelas VII SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung sejumlah 62

Variable Independen Variable Dependen
Perilaku Personal Hygiene Flour Albus (Keputihan) Patologis
Sampling

Pada Penelitian ini Proposional Random Sampling

!

Pengumpulan Data
Kuesioner, Wawancara, Observasi

!

Pengolahan Data
Editing, Coding, Skoring, Tabulating

!

Analisa Data
Uji Chi-Square

Hasil dan Kesimpulan




Gambar 4.1 Ker angka Konseptual Hubu nganPerilaku Personal Hygiene
den gan KejadianFluor Abus (Keputihan) Patologis
padaRemaja Awal di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung

4.6 IdentifikasiVariabel

Variabel ad alah perilakuatau kara kteristik yag memberikan
nilaibeda te rhadap sesu atu (ben da, manusia, hewan,
danlainlain) (Nursal am, 2020).

4.6.1 Varia bel Bebas (Inde penden)

Varia bel Independent adalahvariabel yng memepengaruhi at au
menilai menentukan variabellain. Sua tu keinginan kegiatanstimulus yng
diman ipulasi olehpeneliti unt uk menci ptakan su atu dampakpada varia
bel depe nden. Vari abebas bias anya dim anipulasi, dia mati, dandiukur
un tuk diketa hui hubugannya atu penaruh teradap varabel lain(Nu rsalam,

2020). Dal am pen elitian invariabel indepe ndennya adalah perilaku
personal hygiene.

4.6.2 Variabel Terikat (Dep enden)

Variabel depend en ad alahvariabel yng dipeng aruhi nila inya
diten tukan ol eh variabel lai n,variabel respon ak an m unculsebagai ak
ibat da ri man ipulasi varia bel la in unt uk menetukan ad a tiaknya hubu
ngan ataupengaruh  darivariabelbebas  (Nurs alam, 2020).
Dalampenelitian iniariabel depe nden adalah fluor albus (keputihan).

4.7 DefinisOperasional

Defi nisi opera sional adalahdefinisi yng didasa rkan pda karakteritik




hasil dai pengamatan terhadap hal yag didef inisikan karakteristikyang

dap at dia mati dan diukur, arti nya seorang penel itidapat mengamati at

au mengukur suatu objek atau fenomena dengan saksama dan meminta

orang lain untuk mengulangi atau memeriksanya kembali (Nu rsalam, 20

20).

Tabel 4 1 Def inisi Oper asional Hubu nganPerilaku Personal Hygiene den

gan KejadianFluor Alb us (Keputihan) Patologis

Variabel Definisi Operasional ~ Parameter Alat Skala  Skor/ kreteria
Ukur

Variabel Perilaku yang berkaitan1. Menjaga kebersihan K 0 Skor: Sk ala likert
independen : yang berkaitan dalam vagina agarU R pertanyaan positif:
Peri  laku  pemenjaga kebers ihan tidaklembab E D Selalu=4 Sering=3
rsonal higiene  organ genetalia pada2. Mencu citanganS | Kadang-kadang=2
rem aja sebe lurrl N Tidak  pernah=1
menyentuh vagina O A Pernyataan negatif
3. Me makaiN L Selalu=1 Sering=2
celanadalam  dariE Kadang-kadang=3

bah an katun R Tidak pernah=4

4. Mem bersihkan
vaginaselesai buan
g airkecil de ngan air
5. Saat Mem bilas Org
an Genetalia dari Ar
ah Depan ke Be

lakang
6. Tidak men
ggunakan alat

pembe rsih ki miawi
unt uk vagina

7. Mengerin gkan va
gina denga nhanduk
khusus yangbersih

8. Me ncukurseba gian
rambut kemaluan

9. Pera watan eks tra
hai d pemil ihan
pembalut

Dengan kreteria:
Baik :>75%
Cukup : 60-75%
Kurang :
<60% (Mail et al,
2020)




Variabel Suatutanda - tandal. Terjadikeputihan K N Menggunakan
dependen : fluorremajaawal menga2. Teradi  KeputihanU (0] skala Guttman
albus (keputihan)lami fluolbus fisiologis bewarna susu E M jumlah soal 10
Patologis dan patologis3. Keputihan berwamnz$S | yaitu :
(abnomal) kuning atau abul N Pos itif
kehijau-hijauan 0 A “Ya"skor 1 “Tida k”

4. Keputihan ber sifatN L skor0.
ke ntal, sel ain E Ne gatif

5. Keput ihanini menya R “Ya"skor 0
babkan rasagatal “Tidaskor1.

6. Keputihan memiliki Dengan kreteria:
bau yang tidak a Terjadi
sedap atau amis fluor albus

skore
>5.
b. Tidak

terjadi  fluor
albus skore
<5.
(Setiawan et
al, 2017
cit  (Pratika,
2021)(Putri,
2022))

4.8PengumpulanData dn AnalisisData

Teknikpengumpulan dta adalahcara untuk mengumpulkan data atu
inform  asiengan  karakt eristik suby ek yag dibutuhkan
dalampenelitian (Nurs alam, 20.20). Peng umpulan dta terga ntung
desaindan bentuk inst rument yng dgunakan.
4.8.1 InstrumenPenelitian

Instrumenpenelitian adalpengumpulandata yng diran cang

buatmenghasilkan datarelevan, ba ik kuantitatif dn datakualitatif (Nurs
alam, 20.20). Paa instumen penel itian inimengg unakan analitik
kuantitatif yang pengumpulan data paa penelitiaini menggunakan
kuesionerdari vari abel, jumlahpertanyaan dalamuesioner dari variabel
hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian fluor albus
(keputihan) Patologis pada remaja awal perlu dilakukan pengujian

melaluiuji valid itas danuji rea bilitas.




Ujivaliditas dn ujireabilitas perludilakukan, agarkuesioner dib ualebih
akuratdandapat diperta nggungjawabkan.
1. Ujivaliditas

Ujivaliditas ad alah suatu indikator yng menunjukkan sejauh mana
kuesioneryang dibuatbenarbenar mengu kurapa yangingin diteliti.
Jika kue sioner tersebut tel ah divalidasi secara konstruk, ini berarti
bahwa pertanyaan-pertanyaan di dalamnya telah berhasil mengukur
aspek yng dima ksud.Dalam pene litianini, uji vali ditas
dilakukandengan menga nalisis setiappertanyaan dan
mengkorelasikannya denganskor tot al, yng merup akan jum lah dari
semua skorertanyaan.

Uii validitas dapadilakukan dengan metode
Pearsonproductmoment mengunakan perangkat lunak tertentu, dan
diny atakan val id jikanilair tabelbih besardarir hitung, den gan
tingkatsignifikansi rt tabel sebe sar 0,0.5 (5%).

2. Uji Reabilitas

UjiRreliabilitas adalah indikator untuk menilai sejauhmana alatkur
da pat digunakan ataudipercaya,ang menun jukkan bahwahasil
darikuesioner tersebutkonsisten. Relia bilitas diu kurengan
caramengkorelasikansatu instrumen denan instrumen lain yng
dianggap setara; jika koresi tersebut positifatausignifikan,maka
instrumen teebut daat dianggap relia bel(Su jarweni, 20.14 dalam
Putri, 2022). Perhitu ngankor dari ked ua instrumen dilakukan denan

teknikkorelasi product mo mentPearson.Ujirel iabilitas dilakukan




megunakan perangkat lunak tertentu, dan kuesioner diagap rel

iabeljikanilai Alpha Cronb achlebih da ri0,.6 atau mendekati 1.

4.8.2 ProsedurPenelitian

dal

Prosedurpenelitian ad lahtahap pengu mpulandata ol eh peneliti

am proses pengupulan karakteristiksubjekyang diperlu kan

dalampenelitian (Nurs alam, 2020).

1.

Penelitimengurus su rat study pendahuluandan surat izin
penelitiandari kam pusITSKes IC MeJombang.

Peneliti mengajukan dan menyerahkan surat kepada guru bimbingan
konseling SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

Peneliti menjelaskan pada responden apa saja tentang dan tujuan
penelitian terhadap responden dan memberikan lembar persetujuan.
Peneliti memberikan lembar kuisioner kepada responden
untukmenjawab pertanyaapertanyaan yangelah terse diadalam
lembaran kuisioner, peneliti member ikanwaktu 10 me nit unntuk
mengisikuesioner Perilaku PersonalHiygiene dn 10 me nituntuk
mengisikuesioner Flour albus (keputihan) Patologis.

Setelah responden mengisi kuisioner dikumpulkan kembali kepada
peneliti dan peneliti memastikan bahwa pertanyaan dalam kuisioner
telah terisi secara keseluruhan.

Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan pengolahan dan

analisis terhadap data tersebut.

4.8.3 CaraAnalisaData

a. Editing




Editingadalah proses memeriksakembali keakuratan datayang
telah diperolehatau dikum pulkan, serta menyesuaikan data tersebut
dengan rencana awal yang telah ditetapkan.

b. Coding

Coding adalah proses pemb erian kde padadata denan mengubah
katakataatau informasi yng terdiri dri berbagai kategorimenjadiangka
atau bentuk numerik. Dengan melakukan coding, peneliti dapat
mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu dan
memberikan nilai numerik yang sesuai, sehingga memudahkan
dalam pengolahan dan interpretasi data. Hal ini sangat penting
dalam penelitian untuk memastikan bahwa data dapat dianalisis

dengan cara yang sistematis dan terstruktur.

1) DataUmum

a) Responden

Resp onden 1 =R1

Resp onden 2 =R2

Respo nden 3 = R3, dam seterusnya

b) Umur

Umur =U

u.1 =12

u.2 =13

u.3 =14

c) Kode Jenis Kelamin




Perempuan =P

d) Kelas
KelasVIIA =K1
Kel asV.II B =K2
KelasVI.IC =K3
KelasVI.ID = K4
KelasV.IIE =K5
KelasV.IIF = K6

2) Data Khusus

a) Perilaku Personal Hygiene

PPH 1 = Baik
PPH 2 = Cukup
PPH 3 = Kurang

b) Flourlbus

Terjadiflouralbus =Ya
Tidakterjadifloualbus = Tidak
c. Skoring

Skoring adalah metode pengumpulan data dengan memberikan
nilai numerik pada jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Proses
ini melibatkan penilaian setiap jawaban dengan angka tertentu, yang
kemudian digunakan untuk menganalisis Skala Likert dan
menginterpretasi data secara lebih mudah dan sistematis.

1) Variabel perilku personal hygiene

a) PernyataanPositif




Selalu(SL), jikaesponden san gatsetujudengan pe rmyataan
kuesioner, dn diberikankor4
Sering(SR), jikaresponden set ujudengan perny ataankuesioner,
dn diberikanskor3
Kadangkadang(KK), jika respondekadangkadang dengan
pernyataan kuesioner, dandiberikan sko2
Tidakpernah TP), jikaresponden tidaksetuju dengan pernyataan
kuesioner, dndiberikan skr1
b) Pemyataan Negatif
Tidakpernah  TP), jikaresponden tidaksetuju dengan
pernyataan kuesioner, dndiberikan skr4
Kadangkadang(KK), jika respondekadangkadang dengan
pernyataan kuesioner, dandiberikan sko3
Sering(SR), jikaresponden set ujudengan perny ataankuesioner,
dn diberikanskor2
Selalu(SL), jikaesponden san gatsetujudengan pe rnyataan

kuesioner, dn diberikankor1

Bik =>75%
Cuk up =60-75%
Ku rang =<60%

2) Variabel Flour Albus
PernyataanPositif :
Jawaban"Y a” memperoleh sko1

Jaw aban“Tidak” memperoleh sk or0.




PernyataanNegatif :

Jawaban“Ya" memperoleh skor0

Jawaban“Tidak” memperoleh skor1.

Skore Kreteria hasil :

Terjadi flour albus =>5

Tidak terjadi flour albus = <5
d. Tabulating

Tabulating atau entrydatadalah keg iatanmem asukandata
yngtelah dikum pulkanke dalamtabel setelah dilakukan editing,
coding dan melihat presentase dari jawaban responden

menggunakan data base komputerisasi.

P =fnx 100

Keter angan :

P = pres entase

N = jumlah responden
f = frek uensi

Kategori ha sil dikategorikan menjadi sebagaiberikut :

0% : Tidakeorang pn
1-25% : Sebagiankecil
26-49% . Ham pir setengan

50% : Seten gahnya




51-74% : Sebagianbesar
75-99% : Hampirseluruhnya
100% : Seluru hnya
4.8.4 Analisa Data
Anal isis data adah salah satu kegiatan dalam statistik yang
dilakukan setelah proses pengumpulan data selesai. Melaluianalisis da
ta, penelitidapat mengid entifikasi pola,tren, danhubungan dalam data
yang telah dikumpulkan, sehingga dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam dan akurat mengenai topik yang sedang diteliti.
1. AnalisaUnivariat
Analisaunivariat bertu juanuntuk menjelaskanatau mendeskr ipsikan
karakteristiksetiap  varia  belpenelitian. Padaumumnya mengh
asilkandistribusi frekuensidan presentasedari setiapvari abel (Noto
admojo, 2018 cit (Pratika, 2021)).

a. Untukmengetahui perilaku personalhigiene dengan mengunakan
kuesi oner. Datayang  dikumpukan  dianalisisdengan
distribusifrekuensi denganskala ordi nalyang bertu
juanmengubah datamentah menj adi datayang lebihberarti. Da ta
yang digun akan sebagailandasanuntuk menyusukn Kesim pulan
yangdiukur denganrumus :

P= fnx100%
Keterangan :

P :Presentase

f :Jumlah skoryangdidapat




n :Jumlah skormaksimal
Kreteria penilaian :
Baik:>75%

Cu kup : 60-75%

Kurang: <60%

(Mail et al., 2020)

b. Untuk mengetahui fluor albus (keputihan) Patologis pada remaja
awal menggunakan skalanominal yangbertujuan untuk
mengubahdata  mentahmenjadilebih  bermakna.  Dengan
menggunakan pengukuran fluor albus berdasarkan skala Gutman,
peneliti memberikan dua pilihan jawaban untuk setiap item atau
pertanyaan, yaitu Ya dan Tidak. Pada pertanyaan favorabel Ya
memperoleh skor1 dnTidak memperoleh skor0, dn pada perta
nyaan unfavorabel “Y a" memperoleh skor0 dn “Ti dak”
memperoleh skol1. Hasil pengukuran “Ya”" (jiika mengaalami
keputihan) dan jika terjadi fluor albus nilai akumulasi >50% dan
untuk “Tidak” (jika tidak mengalami keputihan) dan jika tidak
terjadi fluor albus nilai kumulasi <50%. Untukanalisis datadengan
ska lauttman sendirsama dengannalisis
padaskalaLikert (Setiawan, 2017 dkk Pratika, 2021)

2. Analisa Bivariate
Analisis bivariat adalah metode yang digunakan untuk memancarkan
d wua variabelyang di duga saling berhubunganatau merusak.

Dalampenelitianini, analisisbivariat bertujuan unt uk mengetahui




hubunganantaravariabel indep enden danvariabelependen. Variabel
independen yang diteliti adaahperilaku perrsonal higiene, sementara
variabedependen adalahkejadian fluor albus (kepu tihan) patologis.
Penelitianini  akanmenggunakan  ujistatistik  nonparametrik,yaitu
ujikorelasi Mann-Whitney jikamemenuhisyarat, dengan nilai yng
diharapkan 3x2. Jika kondisi tidak terpenuhi, makaakan digunakan uj
alternatif Fis her. Jikapvalue < 0,0.5 ma ka H1 dite rima dn HO dito lak,
yang menunjukkan adanya hubunganantara pe rilakupersonal higiene
dan kej adian fluor albus (kepu tihan) patologis. Sebaliknya jikapvalue >
0,0 5 mka HO dite rima dn H1 ditoak, berartitidakada hubu nganantara
kedua variabel tersebut. Aturan untuk Chi-Square adalah: jika pada tabel
2x2 ditemukan nilai yang diharapkan >5, maka yang digunakan adalah
uji Fisher. Jika pada tabel 2x2 tidak terdapat nilai p value <0,0 5 mka H
dite rima dn Hg ditol ak yng arti nya terd apat hubu ngan kor elasi
yanbermakna antaradua variabelyang diu ji.
4 9Etikaenelitian

Etik penelitan keperawatan meru pakanmasalahyang penti ng
dalampenelitian, kare  napenelitian  keperaw  atan  berhub
unganlangsungsama man usia, makperlu memp erhatikanaspek eti
kpenelitian (Nursalam, 2020):

Penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip
etika penelitian meli puti :

1. InformedConsent (Lembar Persetujuan)




Informedconsent merupakan suatu bentukkesepakatan an tara
penelitidan respo nden melalui pemberian form ulirpersetujuan.
Informedconsent diberikandengan meny erahkan formulipersetujuan
untukmenjadi respo nden sebelum melakukan penelitian.

2. Anonimity(Tanpa Nama)

Tidakmencantumkan namaresponden padalembar alatukur, dnhanya
menulis kankode paalembar pendataan atauhasil penel itianyang
dipublikasikan untuk dijadikan subjek penelitian.

3. Confidentiality (Kerahasiaan)

Menjamin keraha siaan hasilpenelitian, baikinformasi mapun pokok
bahasan lainya. Peneliti akan menjamin kerah asiaan seluruh
informasiyang dikum pulkan dan han yakelompoktertentu yngakan
diberitahu mengenai ha silpenelitian.

4. Ethical Clearance (lzin Etis)
Peneli tian iniakan dilakuk anujietik olek komisetik tim KEPK (Komite
Etik Penelitian Kesehatan)Institut Tekn ologiSainsdan Kessehatan Ins an

CendekiaMedikaombang.




BAP 5
HA SIL PENELITIAN DAN PEMBA HASAN

Padabab in penulisakan menyajikann hasildan pembah asan da ri
pengum pulan datatentang “Hubu ngan Perilaku Persona Higiene
denganKejadian Fluor Albus (Keputihan) padaRemaja d i SMPN 3
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung”. Penelitianini dilakukanbulan
November 2024 den gan 62 respon den.Hasil penelitianmeliputi dataumum
ter diri da ri umur dankelas, sedangkandata khusu akanmenampilkan
datatentang hasilkuesioner perilaku personalhigiene dn fluor albus.
Datadisajikan dalamdistribusi frekuensidan presen tase, sertadianalisis
menggunakan uju Chi-square.

5.1 HasilPenelitian
5.1.1 GambaranLokasiPeneli tian

Penelitianini  dilakukandi SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung yang terletak di JI. Bangoan, Kecamatan Tulungagung,
Kabupaten Tulungagung, JawaTimur, Inndonesia. Penelitianini dilakukkan
padaremajaSMP di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Dengan
jumlah siswi kelas 7 sebanyak 84 siswi. SMPN 3 Kedungwaru inimemiliki
beb eraparuangan, ruan gan terse butterdiri atasruangkelas dn fasillitas
lain(k antor,UKS, mus holla, perpusatakaan, kam armandi cewek dan kamar

mandi cowok, tempat parkir).




5.1.2 DataUmum
1. KarakteristikResponden BerdasarkanUmur
Tabel 5 1 Distribus FrekuensiResponden BerdasarkanUmur Kelas 7 di

SMPN
3 Kedungwaru Kabup aten Tulungagung

Umur Frekuensil Presentase
12 Tahun 20 32,2%

13 Tahun 40 64,5%

14 Tahun 2 3.2%

Total 62 100.00%

Sumber : DataPrimer 2024

Berdasar kan Tabel 5.1 Menunjukkanbahwa umur responden
seba gian besarberumur 13 thun berjumlah 40 siswi remaja (64,5%).
2. KarakteristikResponden Berdasar kan Kelas 7

Tabel 5 2 DistribusiFrekuensi RespondeBerdasarkan Kelas 7 di SMPN 3
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

Kelas 7 Frekuensi Presentase
7A 12 19,4%
7B 8 12,9%
7C 11 17,7%
7D 8 12,9%
7E 11 17,75
7F 12 19,4%

Total 62 100,0%

Sumber : Data Primer 2024

BerdasarkanTabel 5.2 Menunjukkanbahwa responden sebagian
kecil darikelas 7A dankelas 7F masing-masing berjumlah 12 siswi

(19.4%).




5.1.3 DataKhussus
1. Perilaku Personal Hygiene
Tabel 5 3 Distribusifrekuensi respond en berdasarkan perilaku

personalhigiene
Studidi SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung

Perilaku Personal Hygiene  Frekuensi Presentase
Cukup 24 38,7%
kurang 38 61,3%
Total 62 100,0%

Sumber : Data Primer 2024

BerdasarkanTabel 5.3Menunjukkanbahwa perilaku personal
hygiene respondensebagianbesar berkategori kurang sebanyak 38 siswi
remaja (61,3%).
2. Kejadian Fluor Albus (Keputihan) pada Remaja Awal
Tabel 5 4 Distribusifrekuensi responde nberdasa rkan fluor albus
(keputih an)

Patologis pada Remaaja Awal (Studi di SMPN 3 Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung)

Fluor Albus (Keputihan) Frekuensi Presentase
Terjadi fluor albus 38 61,3%
Tidak terjadi fluor albus 24 38,7%
Total 62 100,0%

Sumber : Data Primer 2024
BerdasarkanTabel 5.4 Menunjukkanbahwa kejadian fluor albus
(keputihan) patologis pada responden sebagian besar berkategori

terjadi fluor albus (keputihan) sebanyak 38 siswi remaja (61,3%).




3. Analisis HubunganPerilaku Personlal Higiene denan Kejadi an Fluo
rAlbus (Keputih an) patologis padaRemaja Awal
Tabel 5 5 Tabulasisilang Hubun gan Peri laku Personal Higiene den gan

KejadianFluorAlbus (Keputihan) patologisnpada Remaaja
Awal di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung

Fluor Albus (Keputihan)

Perilaku  Personal Terjadi fluoralbus Tidak terjadi

Total

Hygiene fluor albus

f % f % f %
Cukup 0 0,0% 24 38,7% 24 38,7%
Kurang 38 61,3% 0 0,0% 38 61,3%
Total 38 613% 24 38,7% 62 100%

Uji Chi-Square nilai Asympotic Significance (2-sided) = 0,000
Sumber : Data Primer 2024

Berdasarkantabel 5.5 Menunjukkanbahwa responden mengalami
perilakupersonal higiene dan fluor albus (keputihan) patologis sebanyak
38 responden (61,3%). Hasil uji statistic Chi- Squaredidapatkan nilaai
signifikan p = 0, 000 < a = 0n,05 ma ka H1diteri ma yan artinya
adaHubungan peri laku personl hygiene dengankejadian fluor
albus(keputihan) patologis padaremaja awal studi diS MPN 3
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

5.2Pembah asan
5.2.1Perilaku PersonalHi giene

Berdasarkan hasilpenelitian perilaku  personal  hygiene
yangdidapatkan di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung
pada(tabel 5.3) menunju kkan bahwasebagian bessar memilikiperilaku

personalhigiene kateori kurang seba nyak 38 siswi remmaja (61,3%).




Menurutpeneliti hasil kuesioner menunjukkan bahwa skor tertingi terda pat
p da pe rtanyaan nomor1 dn skor terendah pertanyaan nomor 16. Pada
pertanyaan nomor 1, yaitu “Saya membiarkan vagina saya jika selesai BAK”
dengan hasil sebagian besar mengalami periilaku personalhigiene
yangkurang atau buruk. Halini mencerminkan bahwa mayoritas sisiwi
remaja tidak melakukan perilakupersonal higiene yangbaik. Selain itu perta
nyaan nomor 16, yaitu “Saya membiarkan rambut kemaluan” menunjukkan
ahwa mayoritas siswi memi liki perilakupersonal higiene yang kurangbaik
yang dapat mempengaruhi terjadinya masalah kesehatan reproduksi
seperti keputihan dan gatal-gatal pada area kewanitaan. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswi remaja mengalami masalah
perilaku personal hygiene mereka. Masalah ini kemungkinan besar
berpengaruh pada aktivitas harian mereka. Perilaku ersonal higiene yng
kurangpada siswi remmaja biasanya disebabkan oleh kurang pengetahuan
tentang perilaku personal hygiene, kurangnya interaksi dengan orang lain
dan kebudayaan siswi masing-masing atau aktivitas lainnya. Menurut
Susilawati, dengan judul Hubunganperilaku pers onal higiene denga keputih
an pda remaja, perilaku personalhigiene yag kurang sering terjadi pada
remaja karena kurangnya pengetahuan tentang kebersihan perorangan dan
karena adanya faktor lain seperti kurang interaksi dengan orang lain dan
kebudayaan masing-masing remaja yang berbeda (Susilawati, 2024).
Menurut penelitian yang dilakukan Azzahy yang menyatakan salah satu
faktor perilaku personal hygiene yang buruk adalah dengan umur. Karena

umur bisa memengaruhi perilaku personal hygiene melalui  belum




matangnya pikiran seseorang untuk mempraktekkan perilaku
personalhiygiene yangbaik dn ben ar (Azzahy, 2020).

Berdasarkan faktor yang mempe ngaruhi perilaku perso nal higiene
adalah je nis kelamin yang didapatkan pada tabel 5.1 penel itian in di
lakukan diSMPN 3 Kedung waru Kabupaten Tulungagung yng
menunjukkan bahwa rentang usia remaja awal berusia 13 tahun jumlah 40
siswi remaja sebanyak (64,5%). Menurut peneliti usia 13 tahun merupan
masaperalihan dari ma sa kanakkanak k e dew asa, ma sa tansisi penting
dalam perkem bangan remaja, yag seringkali diiringi dengan
perubahanfisik dn psiko logis. Pda usia in, siswi rem aja mulai menghadapi
tantangan akademik yang lebih sulit, yang dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam mempertahankan perilaku personal hygiene
yang baik. Kurangnya interaksi sosial dengan orang lain, kebudayaan
masing-masing siswi remaja, yang memepengaruhi perilaku personal
hygeiene mereka. Oleh karena itu, pemahaman tentang kondisi fisik dan
psikologis siswi remaja pada usia ini sangat penting dalam meningkatkan
perilaku personal hygiene mereka. Siswi remaja 13 tahun berada pada
tahap perkembangan dimana pada tahap ini masih proses pematangan,
terutama dibagian yang bertanggung jawab untuk perhatian dan
pengambilan keputusan. Hal ini dapat mempengaruhi perilaku personal
hygiene, karena mereka lebih rentan kurangnya perhatian. Hal in i serupa de
ngan penelitian yang menunjukkan bahwa perilakupersonal hyygieneyang
kurang baik dialami oleh remaja pda usia 1 2-14 tahun ini dapat

mempengaruhi kesehatan reproduksi atau kesehatan genetalia dan




dapat (Pratika, 2021).
5.2.2KejadianFluor Al bus (Keputihan) pda Remaja Awal

Berdasarkanhasil penelitian kejadian fluor a Ibus (keputihan) siswi
remaja Di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung padatabel 5. 4 ba
hwa seba gian be sar siswi rem aja men galami fluor albus (keputihan)
sebanyak 38 siswi (61,3%). Hasil kuesioner menunjukkan bahwa skor
tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 2 dan skor terendah pertanyaan
nomor 7, yaitu “Jika kamu pernah keputihan apakah pernah disertai bau
tidak sedap?”. Pertanyaan ini menujukkan bahwa sebagian besar siswi
mengalami keputihan yang disertai bau tidak sedap, dan pertanyaan nomor
7, yaitu “Apakah saat keputihan tidak merasa gatal pada area genetalia”.
Pertanyaan ini menunjukkan bahwa sebagian kecil siswi remaja tidak
mengalami gatal saat keputihan pada area genetalia. Hal ini
mengidentifikasi bahwa siswi remaja terjadinya fluor albus atau keputihan.
Menurut peneliti dengan terjadinya fluor albus faktor yang dapat
memengaruhi salah satunya kurangnya pengetahuan tentang fluor albus
yang normal dan tidak normal dan kurangnya pengetahuan tentang adanya
bakteri dan virus di area genetalia.Menurut Rahmani dengan judul Hubun
gan Vul va Hy giene Denan Terja dinya FlourAlbus Pad Rem aja Pu tri DiSMP
Ne geri 5 5 Ko ta Mak assar, kurangnya pengetahuan dan sumber informasi
dapat memperburuk situasi. Banyak remaja merasa bingung dan enggan
bertanya dapat memengaruhi terjadinya keputihan abnormal, infeksi karena
parasit, atau bakteri salahh satu yang menyebabkan terjadinya fluor albus

atau keputihan pada remaja awal (Rahmani, 2024). Menurut penelitian yang




dilakukan Fransiska yang menyatakan salah satu faktor kejadian fluor albus
atau keputihan yang buruk adalah dengan umur. Karena umur bisa
memengaruhi terjadinya keputihan yang bisa menjadi masalah serius
dengan belum mengerti perbedaan antara keputihan normal dan abnormal
seseorang bisa mengalami keputihan yang tidak normal (Fransiska, 2024).
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi fluor albus (keputihan)
adalah jenis kelamin yang didapatkan pada tabel 5.1 penelitianini dilak
ukan diSMPN 3 Kedu ngwaru Kabupaten Tulungagung y ang menunjukkan
bahwa rentang usia remaja awal berusia 13 tahun jumlah 40 siswi remaja
sebanyak (64,5%). Menurut peneliti usia 13 tahun merupakanmasa perali
han da ri ma sa kanakkanak ke dewasa, mas a tansisi penting dalam
perkem bangan remaja, yng seringkali diiringi dengan perub ahan fisikdan
psik ologis. Pa da usia ii, siswi rema ja mulai menghadapi tantangan
akademik yang lebih sulit, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka
dalam mempertahankan agar tidak mengalami kejadian fluor albus
(keputihan). Kurangnya interaksi sosial dengan orang lain, kebudayaan
masing-masing siswi remaja, yang memepengaruhi fluor albus atau
keputihan mereka. Oleh karena itu, pemahaman tentang kondisi fisik dan
psikologis siswi remaja pada usia ini sangat penting dalam mencegah
terjadinya fluor albus atau keputihan yang terjadi pada mereka. Siswi
remaja 13 tahun berada pada tahap perkembangan dimana pada tahap ini
masih proses pematangan, terutama dibagian yang bertanggung jawab
untuk perhatian dan pengambilan keputusan. Hal ini dapat mempengaruhi

terjadinya fluor albus, karena mereka lebih rentan kurangnya perhatian. Hal




ini serupa denganpenelitian yng menun jukkan bah wa personal hygiene
yng kurang, sering dialami oleh remaja pada usia ini, dapat memengaruhi
terjadinya fluor albus dan Kesehatan organ reproduksi remaja (Sulistyo et al.
,2022).
5.2.3Hubungan Perilaku Personal Hygiene dengan Kejadian Fluor Albus
(Keputihan) pada Remaja Awal di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung
Hasilpenelitian menunjukkan padatabel 5. 5 bahwahampir selu ruh
siswi remaja d i SMPN 3 Kedungwaru KabupatenTulungagung mengalami
peri laku personalhiygiene ya ng kurangsebanyak 38 siswi remaja (61,3%)
dan Sebagian besar responden mengalami fluor albus (keputihan) pada
remaja awal sebanyak 38 siswi remaja (61,3%). Berdasarkann hasil analisis
hubunganperilaku per sonal hyigiene dengan kehadian fluoralbus (keput
ihan) patologis padaremaja awal studi d iSMPN 3 Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung dengan menggunakan uji statistic Chi Square didap atkan
hasilpenelitian nila i signifikan p = 0,000 atau a = < 0, 05 ma ka H 4 dite
rima yang arti nya a da Hubu ngan perilaku personalhygiene
dengankejadian fluor albus (keputhan) patologis pada remaja awal di
SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Menurut peneliti banyak
siswi remaja yang mengabaikan perilaku personal hygiene, dengan alasan
banyak kegiatan sekolah dan tidak adanya edukasi tentang
perilakupersonal hygiene. Namun, den gan perilakupersonalhygiene
yangburuk dan dalam jangka Panjang akan berdampak pada terjadiny fluor

albus atau keputihan. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi siswi




remaja mengenai dampak perilakupersonal hygi ene y ang buruk terh adap
keja dian fluoralbus atau keputihan. Peri laku personalhygiene yangburuk
salah satu aspek ya ng berhubungan dengan terjadinya fluor albus
(keputihan). Perilakupersonal higiene yan g berkepanjangan dapat
menyebabkan terjadinya fluor albus, remaja ya ng menga lami keputihan
memiliki per ilaku personalhygiene yangburuk, dan jika prilaku
personalhygiene baik maka semakin kecilkemungkinan seseor ang terse
but terjadi fluoralbus atau keputihan (Sebtalesy & Widyaningrum, 2022).
Perilakupersonal hyg iene merup akan pe rilaku yan g dap at
mempen garuhi terj adinya fluor albus (keputihan). Masih banyak remaja
putri yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya menjaga personal
hygiene dengan baik dan benar. Mereka seringkali menganggap perilaku
personal higiene sebagai hal yang biasa dan tidak terlalu penting untuk
diperhatikan. Padahal, kebiasaan yang tidak tepat dalam menjaga
kebersihan pribadi dapat menyebabkan gangguan kesehatan, salah
satunya yaitu fluor albus yang dapat berkembang menjadi infeksi jika tidak
ditangani dengan baik. Selain itu, remaja yang kurang terpapar
pemahaman yang cukup tentang cara menjaga kebersihan tubuh secara
benar sering kali tidak mengetahui dampak negatif yang dapat timbul
akibat perilaku personal higiene yang salah. Kesa daran remajaputri te
ntang peri laku personal hygiene ters ebut harus ditingkatkan de ngan
menin gkatkan infromasi tentang perilaku pers onal higiene di sekolah
denganmemberikan edukasi kesehatan perilaku pe rsonal hy giene se cara

benardan remajamenganggap peril aku perso nal higiene ituhal ya ng




sangat penting.

Penelitian ini sejalan dengan Safitri, dkk (2024) Hub ungan Perilaku
PersonalHi ygiene den gan Keja dian. Kepu tihan pad a Re maja Pu tri
diSMA12 Kel urahan Ta njung U ma Wila yah Kerja Pukesmas Lu buk Ba ja
Kot a Bata m thun 20 23. Bertujuan untuk mengetahui hub ungan perila ku
pe rsonal hyigiene dengankejadiankeputihan pa da remajaputri. Penelitia n
in i m enggunakan met ode kua nitatif deng an pen dekatan Cr oss
Siectional dan melibatkan 58 respo nden yng dipil ih mela lui t
eknikStratified Rando mSampling. Analisisdata mengg unakan uj i stat istik
ujiChi Square dipero leh nilai p.value (0,0 02) tidak lebih dari a (0, 05) maka
H+ diterima yng berarti bahwa ada hubun gan per ilaku per sonal hoygiene
deng an kej adian kepu tihan pda rem aja pu tr i diSMA 12 kel urahan tanj
ung um a wi layah ke rja puske smas Lub uk Bajkota Bat am tah un 20 23.
Olehkarenaitu, pen ting b agi orangtua unt uk mem perhatikan perlaku
personal hygiene guna mencegah terjadinya keputihan mereka.

Penelitian ini sejalan dengan (Sebtalesy & Widyaningrum, 20 22)
HubunganPerilaku Per sonal Hiygiene terh adap Kej adian FluorAlbus pa da
RemajaPutri diPondok Pesa ntren Sabilil Mutt agien Kec amatan Ta keran
Ka bupaten Ma getan Tahun 2022. Bertujuan untuk mengetahui hubu ngan
perlaku per sonal hy giene den gan keja dian fluoralbus pda rem ajaputri.
Peneli tian in i menggu nakan me tode kuanitatif denganpendekatanCross
Soectional dan melibatkan 39 respo nden yng dipilih me lalui te knik To
talSampling. Ana lisis datamenggunakan uji ManWhit ney ( = 0, 05). Ha sil

pene litian perilakupersonal hiygieneyang ba ik 1 1 (78 ,6%) men galami flu




or alb us dn 3(21,4%) ti dak meng alami fl uoralbus, peril aku pe rsonal hyg
ienenya kuran g bai k 12 (70,6%) meng alami kepu tihan dn 5 (29,4%) tid ak
men galami fluoalbus, sedangkanpersonal hygieneyang tidakbaik 7(87%)
mengalamifluoralbus da n 1(12,5%) tid ak mengalamfluoralbus. Hasiluji
stat istik menu njukkan p value = 0,004 < a = 0,05, makaada hub ungan
perilakupersonal hyigiene dengankejadian fluoralbus. Perilakupersonal
hyigiene yangtidak baikberdampak terh adap keja dian fluoralbus na mun
bebe rapa indiv idu yng perilakupersonal hyigiene baikbisa men galami
fluoralbus, karenaada jenisfluor albusfisiologis. Edukasitentang penti ngnya
perilakuPersonal Hygienedapat me rubah peri laku
sertamencegahterjadinya kejadianfluor al bus.

Penelitian inisejalan dengan yangdilakukan olleh Arizki Amalia Putri
(20 21) yang berjudul “HubunganPerilaku Pers onal Higiene denan Kejadian
Fluor Albus pda RemajaPutri”. Des ain penelitianini bersifat analitikdengan
pende katan potong lintang. Instrumen yng digunakanadalah kuesioner.
Sampel yag memenubhi kriteria inklusi berjumlah 23, yang diambil secaara
simplerandom samplingdari total pop ulasi sebanyak 30. Hasiil penelitian
menunjjukkan bahwa kejadiankeputihan fisiologislebih tinggi pda individu
dengan perilaku per sonal higiene yang baik(8 6,27%) dibandingkan dengan
yang kurangbaik (3 7 ,5%), dansebaliknya. Hasil uji eksak Fisher
menunjukkan P =0, 026 < a 0, 05, yanberartiH1 diterima danHOditolak,
sehingga terdapat hubunganantara peri laku personall higiene dan kejadi
an keputihan.

Penelitian inisejalan denganyang dilakukanoleh Diana Susilawati




(2024) denganjudul Hubunan Perilaku  PersonaHygiene  denan
Keputihanpada remaja dengan hasil ada hubunganantara peri laku
personalhygiene denan kejadian fluoralbus pda remajaputri. Jenis peneliti
an kuantitatif denan pendekaan crosssectional. Populasinya sebanyakk
133 respoonden yang mengalami keputihan. Tek nik pengambilan samp
ling simple random sampling sejumlah 57 responden. Variabel
padapenelitian addalah perilakupersonal hygine dan keputihanpada
reemaja yang diukur dengan observasi dan kuesioner. Menggunakan
Analisis Chi Squere menunjukkan nilai probabilitas (p =0,042) < (a =0 ,05)
makaH1diterima artinyaada hubu ngan personalhygiene denan keputihan
padaremaja. Semakin baik perilaku personal higiene yang dilakukan oleh

remaja putri (Susilawati, 2024)

BAB 6
KESIMPULANDANSARAN

6.1 Kesim pulan

1. Perilakupersonal hygiene Studi di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung didapatkan sebagian besar responden memiliki kategori
kurang.

2. Kejadian fluoralbus (keputihan) patologis pada remaja awal Studi di
SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten Tulungagung sebagian besar
mengalami fluor albus (keputihan) patologis.

3. AdaHubungan peri laku personalhygiene dengankejadian fluoralbus
(keputihan) padaremaja awal di SMPN 3 Kedungwaru Kabupaten

Tulungagung.




6.2Saran
1. Ba gi Pembina UKS
Ba gi pembina UKS diharapkanuntuk mengadakan program penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi dan perilaku personal hygine melalui seminar,
lokakarya, materi kesehatan reproduksi dan personal hygiene atau
kebersihan pribadi juga harus dimasukkan daam pembelajaran dasar agar
siswa mendapatkan informasi yang tepat. Siswi diharapkan aktif mencari
informasi mengenai kesehatan reproduksi dan perilaku higiene dari
sumber terpercaya. Penting untuk menjaga personal hygiene, seperti rutin
mencuci tangan dan mengganti celana dalam. Selain itu, siswi disarankan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan atau seminar di sekolah

untuk memperdalam pengetahuan mereka.

2. BagiDosen dn Mahha siswa

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatdijadikan referensi dosen unttuk
mengajak mahasiswa mengadakan pengabdian masyarakat dengan
topik tentang perilaku personalhygienedengan kejadi an keputih an, bisa
d i lakukan di sekolah-sekolah dan diharap kan peneliti an inii
dapatdijadikan refrensi oleh pembaca dn bisa dikembangkan oleh
peneliti selanjutnya dari ITSKes ICMe Jombang untuk mempengaruhi
terhadap dukungan edukasi kebersihan vagina dan kejadian fluor albus

(keputihan) patolgis pada remaja.
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